Lima Tujuan Tuhan bagi Hidup Saudara dalam Gereja-Nya:


Masihkah Sejauh Langit dari Bumi buat Saudara?


Kotbah tgl. 20.09.1997





Wiesn' 97 bisa mewakili gambaran tawaran2 dunia menarik yg menjanjikan kesenangan sejenak, pelepas masalah, pelepas dahaga dan pengisi perut lapar bagi orang yang sedih, punya masalah, haus, dan lapar. Sayangnya jalan keluar yg ditawarkan dunia itu hanya kelihatannya saja berarti; padahal semuanya bersifat sementara. Sebetulnya hanya Tuhanlah yang bisa memberi kebahagiaan, pelepas dahaga dan lapar, bahkan HIDUP yg kekal, dan semuanya GRATIS bagi mereka yang mau percaya pada-Nya (Yes 55:1-9).





Tapi kita sebagai orang Kristen banyak yg nggak tahu tujuan kekal Tuhan ini. Kita sering hidup seperti si tukang batu yg hanya sekedar mengumpulkan batu di pinggir sungai tanpa tahu buat apa. Makanya kita sering tak tahan menghadapi tekanan2 hidup (ujian, pekerjaan, pelayanan, pacaran, rumah tangga, keluarga, dll.). Utk bisa tegar menghadapinya, kita perlu jadi si tukang batu yg bekerja membangun jembatan dg tujuan mulia untuk memberkati desanya.





Tujuan utama kehidupan kita ada lima:


Tujuan #1: Tuhan mau saudara jadi pemegah nama-Nya. Ini adalah Hukum yg Terutama: PUJIAN PENYEMBAHAN (Mat 22:37) pada Tuhan dg segenap hati, jiwa dan akal budi karena sayang, bukan karena tugas. Jangan sampai pacar, pekerjaan, kuliah - bahkan pelayanan - jadi lebih penting dari Tuhan, karena Tuhan tidak mau ada allah lain di hadapan-Nya (Mat 4:10, Kel 20:3). 


Tujuan #2: Tuhan mau saudara jadi bendahara karunia2-Nya (Yoh 13:34). Ini adalah Hukum yg Terbaru: PELAYANAN. Spt Tuhan juga sudah mengasihi saudara, saudara wajib menunjukkan kasih Tuhan pada orang lain lewat talenta, bakat dan kesempatan2 yg Dia berikan pada saudara sejak saudara lahir baru (1 Pet 4:10, Ef 2:10). Pelayanan sekecil apa pun akan dibalas Yesus (Mat 25:31-40).





Tujuan ke-3 - 5 berhubungan dg Hukum yg Terakhir: Mengasihi isi dunia yg terhilang.





Tujuan #3: Tuhan mau saudara jadi saksi kasih-Nya (Mat 28:19). Ini adalah PENGINJILAN. Sbg duta besar Kristus, saudara bertanggung jawab menyampaikan Kabar Gembira Injil dan mendorong dunia berdamai dg Tuhan (Kis 20:24 dan 2 Kor 5:19-20). Karena tugas mulia dan hak istimewa inilah (ingat: kabar gembira ini lebih penting daripada berita obat kanker!), maka saudara nggak langsung di "beam" ke surga setelah saudara lahir baru. Kuantitas itu penting, kalau artinya: jumlah hidup yang diubahkan, rumah tangga yg diselamatkan, dst.


Tujuan #4: Tuhan mau saudara jadi anggota keluarga-Nya (Mat 28:19). Dia mau saudara bukan sekedar percaya, tapi jadi bagian dari Tubuh Kristus. Karena itulah kata "...baptislah" dimasukkan dalam pesan Yesus terakhir: bukan cuma tanda keselamatan, tapi juga simbol keanggotaan Keluarga Allah. Gereja itu ada untuk memberi PERSEKUTUAN bagi orang percaya (Ef 2:19). Orang Kristen tanpa komitmen dalam satu jemaat itu ibarat anggota ABRI yg nggak termasuk Angkatan/ satuan mana2.


Tujuan #5: Tuhan mau saudara jadi gambaran karakter-Nya (Mat 28:20). Inilah pentingnya PEMURIDAN, yaitu utk mendidik orang2 pilihan Tuhan, supaya masuk dalam proses menjadi makin mirip Kristus dalam pemikiran, perasaan dan tindakan (Kol 1:28). Kita jangan puas hanya dg menjangkau mereka bagi Tuhan. (Ef 4:12b-13)





Memenuhi kelima tujuan ini bukannya cuma teori, melainkan sudah ada banyak gereja yg dipulihkan dan mulai bertumbuh ke arah sana, yaitu di mana pujian/ penyembahannya membangkitkan, pelayanannya membangun, penginjilannya membawa kedamaian bagi banyak orang, persekutuannya menyegarkan, dan pemuridannya menumbuhkan anak2 Tuhan yg jadi gambaran Kristus. Tuhan ingin mendirikan jemaat-Nya dan alam maut tidak akan tahan menghadapinya (Mat 16:18). Tuhan rindu jemaat di München ini juga bisa bertumbuh seperti itu.





Cuma kita seringkali menutup jalan Tuhan dengan gambaran kita ttg seharusnya gereja itu seperti apa: harus ada yg full-time, harus ada pembukuan, dst. Karena itu ada tertulis di Yesaya 55:8-9: "Sebab rancangan-Ku bukanlah rancanganmu, dan jalanmu bukanlah jalan-Ku, demikianlah firman TUHAN. Seperti tingginya langit dari bumi, demikianlah tingginya jalan-Ku dari jalanmu dan rancangan-Ku dari rancanganmu". 





Marilah kita dengan rendah hati dan tekun melihat dan mewujudkan ciri2 dan tujuan2 yg murni yg Tuhan tetapkan bagi jemaat-Nya, bukan rancangan kita sendiri, sehingga kelima tujuan Tuhan di atas bagi hidup saudara dalam gereja-Nya tidak terus-terusan sejauh langit dari bumi buat saudara, melainkan dalam waktu dekat bisa saudara jamah, rasakan dan alami di sini. Dan lebih dari itu: orang-orang di sekitar saudara pun bisa menjamah, merasakan dan mengalaminya!! Maukah saudara ikut terlibat dalam pendirian jemaat-Nya?








Kalau saudara punya pertanyaan/ masukan atau ingin didoakan mengenai hal ini atau butuh bantuan lain, silakan menghubungi JEMAAT INDONESIA MÜNCHEN, 


Tel. 089/ 311 10 11. 


Kami ingin membantu saudara.





